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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi siswa SMA 
Muhammadiyah Gubug terhadap musik karawitan. Berdasarkan hasil pengamatan 
sementara banyak persepsi siswa yang berbeda – beda terhadap musik karawitan 
dan didasari dengan berbagai alasan tertentu, mereka tidak berminat bahkan tidak 
tertarik terhadap musik karawitan.  
  Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis statistik 
deskriptif, digunakan untuk menganalisis data dengan mendeskripsikan data yang 
telah terkumpul. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA 
Muhammadiyah Gubug dengan jumlah 385 siswa. Penelitian ini mengambil 
sampel 80 siswa kelas X dan XI. Penetapan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan teknik random sampling. Pengumpulan data dengan 
membagikan angket kepada responden. Pada penelitian ini persepsi diukur 
melalui 5 indikator yakni: (1) sikap. (2) penilaian, (3) motivasi, (4) perhatian, dan 
(5) aktivitas. Pada penelitian ini untuk validasi instrumen penelitian menggunakan 
exspert dan selanjutnya dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas 
dengan diperoleh nilai t-tabel=0,361. Hasil perhitungan diperoleh nilai t-hitung 
pada tiap butir lebih besar dari t-tabel (0,361) maka, butir penyataan tersebut 
dinyatakan valid. Uji reliabilitas nilai t-hitung 0,921, maka nilai t-hitung lebih 
besar dari t-tabel (0,361). Sehingga dapat disimpulkan bahwa butir pertanyaan 
tersebut dinyatakan reliabel. Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas dapat 
disimpulkan bahwa dari ke 30 butir soal yang di uji cobakan dinyatakan valid dan 
reliabel. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan hasil perhitungan 
skor secara keseluruhan yang dilakukan, sehingga diperoleh rata – rata skor siswa 
adalah 86,7625, karena rerata skor siswa secara keseluruhan lebih tinggi dari skor 
Mi-Sdi tetapi, rerata skor siswa juga lebih rendah dari skor Mi 
(80,667<86,7625≤87,5,) sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa 
terhadap musik karawitan ditinjau dari skor keseluruhan adalah kurang baik. 
 















A. Latar Belakang 
Karawitan adalah seni musik tradisional asli dari Indonesia. 
Berdasarkan sepengetahuan peneliti musik karawitan ada dibeberapa wilayah 
di Indonesia antara lain meliputi Pulau Jawa, Bali, Madura, Kalimantan, dan 
Sumatra. Karawitan sering diartikan sebagai seni musik tradisional yang 
dimainkan menggunakan instrumen gamelan.   
Karawitan berasal dari kata rawit yang berarti halus, lembut, lungit, 
ngremit (kecil – kecil). Karawitan berarti kesenian yang menunjukkan sifat – 
sifat kehalusan, kelembutan, kelungitan, kengremitan (ketelitian) dalam garap 
penyajian pagelarannya (Rejomulyo, 2010: 6).  
Seni karawitan adalah musik yang mediumnya adalah suara. Oleh 
karena itu, karawitan adalah perpaduan suara atau bunyi yang indah yang 
mengenakkan telinga dan perasaan (batin) manusia (Rejomulyo, 2010: 6). 
Adapun suara atau bunyi yang indah itu berasal dari manusia dengan alat 
ucap vokal yang baik, sedangkan keindahan suara yang dihasilkan dari 
gamelan (instrumental) karena adanya penguasaan teknik garap tabuhan yang 
baik dan kompak/harmonis sesuai teori dengan praktek pelaksanaanya yang 
didukung oleh ekspresi jiwa/perasaan yang halus (Rejomulyo, 2010: 6). 
Berdasarkan hasil pengamatan sementara dan berdialog dengan guru 




Grobogan Jawa Tengah, siswa mulai mengenal musik karawitan melalui 
pelajaran seni budaya khususnya seni musik dan juga dari kegiatan 
ekstrakulikuler karawitan yang diadakan di sekolah tersebut. Namun, seiring 
berkembangnya zaman dan hadirnya musik – musik modern, kebanyakan 
siswa lebih tertarik untuk mempelajari musik modern seperti musik pop, jazz, 
dangdut, rock, RnB dan jenis musik modern lainnya. Bagi mereka musik 
modern lebih nyaman untuk didengarkan. Lagi pula musik modern lebih 
sering didengar para siswa dibandingkan dengan musik karawitan yang jarang 
mereka dengarkan. 
Terdapat seperangkat alat gamelan Jawa di SMA tersebut hasil 
pemberian Gubernur Jawa Tengah yang dimaksudkan agar memperlancar 
kegiatan pembelajaran musik karawitan dan diharapkan pembelajaran musik 
karawitan berjalan secara optimal. Banyak dari siswa yang menolak ketika 
ditunjuk untuk menjadi kelompok pengrawit (pemain) dan sindhen 
(penyanyi) karawitan, guna dipersiapkan untuk mengisi di acara – acara 
tertentu yang diselenggarakan oleh sekolah. Menurut mereka memainkan alat 
musik gamelan dan menghayati musik, serta syairnya dalam karawitan lebih 
susah dibandingkan dengan memainkan alat musik modern seperti gitar dan 
menyanyikan lagu – lagu pop serta menghafal syairnya. 
Pada saat peneliti menyaksikan pertunjukkan musik karawitan stasiun 
TV nasional yang berada di Semarang, seluruh penonton maupun pemainnya 
para siswa SMA Muhammadiyah Gubug. Cukup banyak siswa yang berminat 




berminat menyaksikan pertunjukkan tersebut. Setelah menyaksikan 
pertunjukkan karawitan tersebut, banyak siswa yang beranggapan bahwa 
musik karawitan yang mereka saksikan adalah musik yang mempunyai durasi 
lagu yang sangat lama dan sangat membosankan. Adapula siswa yang 
mengatakan bahwa tidak mengetahui arti dari syair lagu yang dinyanyikan 
oleh sindhen. 
Meskipun banyak persepsi siswa yang berbeda – beda terhadap musik 
karawitan dan didasari dengan berbagai alasan tertentu, mereka tidak 
berminat bahkan tidak tertarik terhadap musik karawitan, maka perlu 
diupayakan untuk meningkatkan motivasi, kreatifitas, minat dan persepsi – 
persepsi siswa terhadap musik karawitan. Berdasarkan hal tersebut maka 
muncul suatu permasalahan yang perlu diangkat dalam suatu penelitian yang 
berkaitan dengan persepsi siswa SMA Muhammadiyah Gubug terhadap 
musik karawitan berbeda – beda.. 
B. Indentifikasi Masalah 
Dari latar belakang tersebut di atas dapat diidentifikasikan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Siswa lebih tertarik untuk mempelajari musik modern seperti musik 
pop, jazz, dangdut, rock, RnB dan jenis musik modern lainnya. 
2. Siswa lebih nyaman mendengarkan musik modern dan memainkan alat 
musik modern. 
3. Siswa beranggapan bahwa musik karawitan mempunyai durasi lagu 




4. Siswa tidak mengetahui arti dari syair lagu yang dilantunkan oleh 
sindhen. 
5. Persepsi siswa terhadap musik karawitan  berbeda – beda. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang muncul seperti yang disebut di 
atas, dan agar pembahasan substansi penelitian tidak melebar, maka perlu 
dibatasi. Adapun batasan masalah tersebut pada “Persepsi siswa SMA 
Muhammadiyah terhadap musik karawitan yang berbeda – beda”. 
D. Rumusan Masalah 
Dengan melihat latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti 
merumuskan masalah sebagai berikut: “Bagaimanakah persepsi siswa SMA 
Muhammadiyah Gubug terhadap musik karawitan”. 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan persepsi siswa 
SMA Muhammadiyah Gubug Kec. Gubug, Kab. Grobogan, Jawa Tengah 
terhadap musik karawitan. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat. Adapun 






1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan masukan 
terhadap kebutuhan ilmu pengetahuan pada umumnya dan memberikan 
wawasan yang luas terhadap bidang pendidikan khususnya seni musik. 
2. Manfaaat Praktis 
a. Bagi siswa 
Semoga penelitian ini dapat digunakan sebagai pengetahuan 
tentang musik karawitan dalam pembelajaran seni budaya 
khususnya mata pelajaran seni musik. 
b. Bagi sekolah 
Semoga penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi SMA 
Muhammadiyah Gubug selaku lembaga pendidik di dalam 
pembelajaran seni budaya khususnya seni musik. 
c. Bagi Mahasiswa 
Bagi mahasiswa khususnya jurusan pendidikan seni 
musik/FBS/UNY. Semoga penelitian ini dapat digunakan sebagai 













Persepsi merupakan salah satu aspek psikologis yang penting bagi 
manusia dalam merespon kehadiran berbagai aspek dan gejala disekitarnya. 
Persepsi mengandung pengertian yang sangat luas, menyangkut intern dan 
ekstern. Berbagai ahli telah memberikan definisi yang beragam tentang 
persepsi, walaupun pada prinsipnya mengandung makna yang sama. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, persepsi adalah tanggapan (penerimaan) 
langsung dari sesuatu. Proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui 
panca inderanya. Stimulus atau proses untuk menerjemahkan stimulus yang 
masuk ke dalam alat indera manusia. Persepsi manusia terdapat perbedaan 
sudut pandang dalam penginderaan. Ada yang mempersepsikan sesuatu itu 
baik atau persepsi yang positif maupun persepsi negatif yang akan 
mempengaruhi tindakan manusia yang tampak atau nyata. Menurut 
Sugihartono, dkk (2007: 8) menyatakan, bahwa persepsi adalah kemampuan 
otak dalam menerjemahkan. Menurut Walgito, (2004: 70) mengungkapkan, 
bahwa: 
“Persepsi merupakan suatu proses pengorganisasian, 
penginterpretasian terhadap stimulus yang diterima oleh organisme 
atau individu sehingga menjadi sesuatu yang berarti, dan merupakan 
aktivitas yang integrated dalam diri individu. Respon sebagai akibat 
dari persepsi dapat diambil oleh individu dengan berbagai macam 
bentuk. Stimulus mana yang akan mendapatkan respon dari individu 





hal tersebut, perasaan, kemampuan berfikir, pengalaman – 
pengalaman yang dimiliki individu tidak sama, maka dalam 
mempersepsi sesuatu stimulus, hasil persepsi mungkin akan berbeda 
antar individu satu dengan individu lain”. 
 
Dapat disimpulkan dari penegertian para ahli tersebut, bahwa setiap 
orang mempunyai kecenderungan dalam melihat benda yang sama dengan 
cara yang berbeda – beda. Perbedaan tersebut bisa dipengaruhi oleh banyak 
faktor, diantaranya adalah pengetahuan, pengalaman dan sudut pandangnya. 
Persepsi juga bertautan dengan cara pandang seseorang terhadap suatu objek 
tertentu dengan cara yang berbeda-beda dengan menggunakan alat indera 
yang dimiliki, kemudian berusaha untuk menafsirkannya.  
Persepsi merupakan hasil kerja otak dalam memahami atau menilai 
suatu hal yang terjadi di sekitarnya (Waidi, 2006: 118). Rakhmat (2007: 51) 
menyatakan persepsi adalah “pengamatan tentang objek, peristiwa atau 
hubungan – hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 
menafsirkan pesan”. Suharman (2005: 23) menyatakan, bahwa: 
“persepsi merupakan suatu proses menginterpretasikan atau menafsir 
informasi yang diperoleh melalui sistem alat indera manusia”. 
Menurutnya ada tiga aspek di dalam persepsi yang dianggap relevan 
dengan kognisi manusia, yaitu pencatatan indera, pengenalan pola, 
dan perhatian. 
 
Dari penjelasan di atas dapat ditarik suatu kesamaan pendapat bahwa 
persepsi merupakan suatu proses yang dimulai dari penglihatan hingga 
terbentuk tanggapan yang terjadi dalam diri individu sehingga individu sadar 







1. Syarat – syarat Terjadinya Persepsi 
Menurut Sunaryo (2004: 98) syarat – syarat terjadinya persepsi adalah 
sebagai berikut: 
a) Adanya objek yang dipersepsi. 
b) Adanya perhatian yang merupakan langkah pertama sebagai suatu 
persiapan dalam mengadakan persepsi. 
c) Adanya alat indera/reseptor yaitu alat untuk menerima stimulus. 
d) Saraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus ke otak, 
yang kemudian sebagai alat untuk mengadakan respon. 
 
Pada dasarnya syarat – syarat terjadinya suatu persepsi yaitu adanya 
perhatian pada suatu objek yang akan ditangkap melalui alat indera/reseptor 
dan akan diteruskan ke otak guna mendapatkan stimulus untuk membentuk 
suatu persepsi. Sehingga persepsi itu akan muncul dengan berbagai faktor – 
faktor terntentu yang mempengaruhinya. 
 
2. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
Menurut Toha (2003: 154), faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 
seseorang adalah sebagai berikut: 
1) Faktor internal: perasaan, sikap dan kepribadian individu, 
prasangka, keinginan atau harapan, perhatian (fokus), proses 
belajar, keadaan fisik, gangguan kejiwaan, nilai dan kebutuhan 
juga minat, dan motivasi. 
2) Faktor eksternal: latar belakang keluarga, informasi yang 
diperoleh, pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran, 
keberlawanan, pengulangan gerak, hal – hal baru dan familiar atau 
ketidak asingan suatu objek. 
 
Suatu persepsi seseorang akan muncul karena adanya faktor internal 
maupun faktor eksternal. Faktor – faktor tersebut akan mempengaruhi 






Menurut Walgito (2004: 70) faktor – faktor yang berperan dalam 
persepsi dapat dikemukakan beberapa faktor, yaitu: 
1) Objek yang dipersepsi 
Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau 
reseptor. Stimulus dapat datang dari luar individu yang 
mempersepsi, tetapi juga dapat datang dari dalam diri individu 
yang bersangkutan yang langsung mengenai syaraf penerima yang 
bekerja sebagai reseptor. 
2) Alat indera, syaraf dan susunan syaraf 
Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus, 
disamping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk 
meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan 
syaraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran. Sebagai alat untuk 
mengadakan respon diperlukan motoris yang dapat membentuk 
persepsi seseorang. 
3) Perhatian 
Untuk menyadari atau dalam mengadakan persepsi diperlukan 
adanya perhatian, yaitu merupakan langkah utama sebagai suatu 
persiapan dalam rangka mengadakan persepsi. Perhatian 
merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas 
individu yang ditujukan kepada sesuatu sekumpulan objek. 
 
Faktor – faktor  tersebut menjadikan persepsi individu berbeda satu 
sama lain dan akan berpengaruh pada individu dalam mempersepsi suatu 
objek, stimulus, meskipun objek tersebut benar-benar sama. Persepsi 
seseorang atau kelompok dapat jauh berbeda dengan persepsi orang atau 
kelompok lain sekalipun situasinya sama. Perbedaan persepsi dapat ditelusuri 
pada adanya perbedaan-perbedaan individu, perbedaan-perbedaan dalam 
kepribadian, perbedaan dalam sikap atau perbedaan dalam motivasi. Pada 
dasarnya proses terbentuknya persepsi ini terjadi dalam diri seseorang, namun 








3. Proses Persepsi 
Menurut Toha (2003: 145), proses terbentuknya persepsi didasari 
pada beberapa tahapan, yaitu: 
1) Stimulus atau Rangsangan 
Terjadinya persepsi diawali ketika seseorang dihadapkan pada 
suatu stimulus/rangsangan yang hadir dari lingkungannya. 
2) Registrasi 
Dalam proses registrasi, suatu gejala yang nampak adalah 
mekanisme fisik yang berupa penginderaan dan syarat seseorang 
berpengaruh melalui alat indera yang dimilikinya. Seseorang dapat 
mendengarkan atau melihat informasi yang terkirim kepadanya, 
kemudian mendaftar semua informasi yang terkirim kepadanya 
tersebut. 
3) Interpretasi 
Interpretasi merupakan suatu aspek kognitif dari persepsi yang 
sangat penting yaitu proses memberikan arti kepada stimulus yang 
diterimanya. Proses interpretasi tersebut bergantung pada cara 
pendalaman, motivasi, dan kepribadian seseorang. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, proses 
terbentuknya persepsi melalui tiga tahapan yakni dihadapkannya seseorang 
pada stimulus/rangsangan dari suatu objek, yang selanjutnya ter-registrasi 
melalui alat indra yang dimiliki oleh sesorang untuk mendaftar semua 
informasi yang diterima maupun dikirim dan selanjutnya melalui proses 
interpretasi untuk memberikan arti kepada stimulus yang diterimanya.  
 
4. Persepsi Siswa 
Persepsi siswa menurut Muhadjir dalam Rohman (2009: 105) 
menyatakan, bahwa: 
“pada hakikatnya aktivitas pendidikan selalu berlangsung dengan 
melibatkan pihak – pihak sebagai aktor penting yang ada di dalam 





memberi disebut pendidik, sedangkan subjek yang menerima disebut 
peserta didik” 
 
  Istilah peserta didik pada pendidikan formal di sekolah jenjang dasar 
dan menengah dikenal dengan nama anak didik atau siswa. Siswa merupakan 
subjek yang menerima apa yang disampaikan oleh guru. Sosok siswa 
umumnya merupakan sosok anak yang membutuhkan bantuan orang lain 
untuk bisa tumbuh dan berkembang ke arah kedewasaan. Dengan demikian 
siswa adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri 
melalui pendidikan. 
Persepsi siswa merupakan proses perlakuan siswa terhadap informasi 
tentang suatu objek dalam hal ini baik disaat menjadi penonton atau penikmat 
musik karawitan yang ada disekolah melalui pengamatan dengan indra yang 
dimiliki, sehingga siswa dapat memberi arti serta mengintepretasikan objek 
yang diamati. 
B. Pengertian Karawitan 
Dalam seni karawitan ada berbagai pengertian tentang karawitan. 
Menurut pengertian Rejomulyo (2010: 6) bahwa: 
1) karawitan berasal dari kata rawit yang berarti halus, lembut, lungit, 
ngremit (kecil – kecil). Jadi, karawitan berarti kesenian yang 
menunjukkan sifat – sifat kehalusan, kelembutan, kelungitan, 
kekompakan dalam garap penyajian pagelarannya. 
2) Seni karawitan adalah musik yang komponen atau mediumnya 
adalah suara. Oleh karena itu karawitan adalah perpaduan suara 
atau bunyi yang indah yang mengenakkan telinga dan perasaan 
(batin) manusia. Adapun suara atau bunyi yang indah itu berasal 
dari manusia dengan alat ucap vocal yang baik, sedangkan 
keindahan suara yang dihasilkan dari gamelan (instrumental) 





kompak/harmonis sesuai teori dengan praktek pelaksanaanya yang 
didukung oleh ekspresi jiwa/perasaan yang halus.  
3) Karawitan dalam pengertian yang sempit, sering diartikan garap 
oleh vocal (tembang) dan garap tabuhan gamelan. 
4) seni karawitan dalam arti luas, tidak hanya melulu tentang garap 
tabuhan gamelan saja, tetapi juga mencangkup kesenian lainnya 
erat hubunganya erat dengan gamelan, yaitu:  
a. Seni suara vocal (sendhon, sendhu, lagon, sulukan, bawa, 
tembang, gerpengan, dan sindhenan) 
b. Seni pedalangan (wayangan) 
c. Seni beksa/tari (bedhaya, serimpi, dsb.) 
  
Menurut pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa musik karawitan 
adalah segala sesuatu yang ada hubungan dengan bunyi yang mewujudkan 
sesuatu yang indah dan dapat dinikmati melalui indra pendengar. Dapat 
ditarik kesimpulan bahwa musik karawitan merupakan seni yang timbul dari 
perasaan atau pikiran manusia sebagai pengungkapan ekspresi diri, yang 
diolah dalam suatu nada – nada  atau suara – suara yang harmonis. Jika musik 
karawitan diartikan sebagai ungkapan sederhana dari suasana hati jiwa atau 
respon harafiah terhadap peristiwa dari diri pribadi. 
C. Unsur – unsur Karawitan 
Pada karawitan ada unsur penting yang harus diperhatikan. 
Soedarsono (1992: 18) menyatakan di dalam karawitan terdapat unsur – unsur 
yang membentuk sebuah lagu. Unsur – unsur tersebut sebagai berikut: 
1) Laras adalah susunan nada – nada yang di dalam satu oktaf 
intervalnya sudah tertentu. 
2) Pathet adalah wilayah atau susunan nada di dalam laras, dan nada – 
nada tersebut mempunyai fungsi dan kedudukan sendiri – sendiri. 
 
Karawitan adalah seni suara yang menggunakan laras slendro dan 





slendro dan pelog. Isi karawitan ada tiga pokok, menurut Sastrodarsono 
(1960: 4), yaitu: 
1) Irama 
Irama adalah pelebaran dan penyempitan gatra. Irama dapat 
diartikan pula sebagai tingkatan pengisian didalam gatra, mulai 
dari tiap gatra berisi 4 titik yang berarti satu slag balungan berisi 
satu titik, meningkat menjadi kelipatan-kelipatan hingga satu slag 
balungan dapat di isi 16 titik, demikian juga sebaliknya. 
2) Tempo  
di dalam seni karawitan itu tergantung kepada pemurba irama 
(individu penggendang), dimana tiap-tiap penggendang mempunyai 
kodrat temponya masing-masing, juga tergantung pada 
kebutuhannya, sebagai iringan wayang kulit misalnya harus lebih 
cepat daripada klenengan bebas. 
3) Lagu  
Lagu adalah susunan nada-nada yang diatur dan apabila 
dibunyikan terdengar enak. Pengaturan nada-nada tersebut 
nantinya berkembang kearah suatu bentuk, sehingga menimbulkan 
bermacam – macam bentuk dan bentuk inilah yang selanjutnya 
disebut gending. 
 
Martopangrawit (1969: 10-11) menyatakan tempo dalam seni 
karawitan ada tiga macam: 
a. Tamban (lambat) 
b. Sedang (sedang) 
c. Seseg (cepat) 
 
Jadi penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa musik karawitan 
merupakan seni suara yang berasal dari instrumen (gamelan) maupun suara 
manusia yang berlaraskan pelog dan slendro. 
Gamelan Jawa merupakan seperangkat instrumen sebagai pernyataan 
musikal yang sering disebut dengan istilah karawitan. Karawitan berasal dari 
bahasa jawa rawit berarti rumit, berbelit – belit, tetapi rawit juga bararti 





cara penyajiannya, karawitan dikelompokkan menjadi tiga jenis, yaitu 
Karawitan Sekar (vokal), Karawitan Gending (instrumen), dan karawitan 
sekar gending (campuran). Adapun penjelasannya sebagai berikut: : 
1. Karawitan sekar 
Sesuai namanya penyajian dalam Karawitan Sekar lebih 
mengutamakan unsur vokal atau suara. Bagus tidaknya penampilan. 
Karawitan Sekar sangat bergantung pada kelihaian sang vokalis ketika 
melantunkan “sekarnya”. Sekar adalah pengolahan vokal yang khusus 
dilakukan untuk menimbulkan rasa seni yang erat berhubungan dengan 
indra pendengaran. 
2. Karawitan gendhing (Instrumen) 
Berbeda dengan Karawitan Sekar, Karawitan Gending lebih 
mengutamakan unsur instrumen atau alat musik dalam penyajiannya. 
Macam-macam alat gending dalam karawitan cukup banyak, diantaranya 
adalah gong, gendang, kleneng, sinter, gambling, dan sebagainya. 
3. Karawitan sekar gendhing (Campuran) 
Karawitan Sekar Gending merupakan salah satu bentuk kesenian 
gabungan antara Karawitan Sekar dan Gending. Dalam penyajiannya, 
karawitan ini tidak hanya menampilkan salah satu diantara keduanya, 
tetapi juga kedua karawitan ini ditampilkan secara bersama-sama agar 








D. Nama dan Tugas Ricikan (alat musik) karawitan 
Tabel 1. nama dan tugas ricikan (alat musik) didalam karawitan 
Ricikan yang bertugas pada 
bagian irama 
Ricikan yang bertugas pada 
bagian lagu 
a. Kendang : 
1) Kendang gede 







f. Kecer (pada wayangan) 
a. Rebab 
b. Gender gede 
c. Gender penerus 
d. Gambang 
e. Bonang gede 
f. Bonang penerus 
g. Slentem 
h. Demung 
i. Saron barun 




E. Fungsi Karawitan 
Menurut Rejomulyo (2010: 11) fungsi dari musik karawitan adalah 
sebagai berikut: 
1) Sebagai sarana hiburan 
2) Sebagai sarana Pendidikan 
3) Sebagai sarana upacara 
4) Sebagai sarana untuk menggarap rohani yang wigiati 
 
F. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan yang pernah dilakukan antara lain oleh: 
1. Jeny (2006) dalam penelitiannya yang berjudul Persepsi siswa terhadap 
Pembelajaran musik karawitan di SMP Negeri 1 Terpus Gunungkidul 
menyimpulkan bahwa persepsi siswa bermacam – macam terhadap 





persepsi baik, cukup baik, kurang baik, dan sangat kurang baik, namun 
dari sebagian besar siswa di SMP Negeri 1 Terpus Gunungkidul 
mempunyai persepsi yang baik terhadap pembelajaran musik karawitan. 
2. Atika Fitriana (2009) dalam penelitiannya yang berjudul Persepsi siswa 
terhadap musik gamelan di SMP Negeri 8 Yogyakarta menyimpulkan 
bahwa hasil penelitian menunjukkan siswa mempunyai persepsi yang baik 
terhadap musik gamelan. Setelah diadakan penelitian tersebut,  
pembelajaran di dalam kegiatan ekstrakulikuler musik gamelan semakin 
banyak diminati oleh siswa. 
 
G. Kerangka Pikir 
Siswa SMA Muhammadiyah Gubug Kecamatan Gubug, Kabupaten 
Grobogan, Jawa Tengah mempunyai persepsi yang berbeda – beda terhadap 
musik karawitan. Perbedaan tersebut diantaranya seperti antusias menjadi 
pengrawit, penonton, penikmat, bahkan ada yang tidak menyukai musik 
karawitan. 
Siswa yang  mengapresiasi  musik karawitan ini dengan baik, tidak 
lepas dari bagaimana persepsi siswa itu sendiri terhadap musik karawitan. 
Persepsi yang positif akan berpengaruh pada tingkah laku siswa tersebut 
dalam mengapresiasi musik karawitan, serta persepsi siswa yang negatif akan 






Seiring berkembangnya zaman dan hadirnya musik – musik modern, 
kebanyakan siswa lebih tertarik untuk mempelajari musik modern seperti 
musik pop, jazz, dangdut, rock, RnB dan jenis musik modern lainnya. Karena 
bagi mereka musik modern lebih nyaman untuk didengarkan. Lagi pula 
musik modern lebih sering didengar para siswa dibandingkan dengan musik 
karawitan yang jarang mereka dengarkan. Keindahan musik karawitan dan 
ketenangannya yang mencerminkan keselarasan hidup sebagaimana prinsip 
hidup yang dianut oleh masyarakat Jawa. Keindahan musik karawitam 
dengan persepsi sesorang adalah satu kesatuan yang sulit untuk dipisahkan. 
Musik karawitan saat ini juga banyak dilestarikan dengan musik modern yang 
tidak kalah menariknya dengan musik modern yang saat ini lebih diminati 
oleh siswa dan dikhawatirkan akan menggeser musik tradisional. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa persepsi siswa 
terhadap musik karawitan diduga ada kecenderungan negatif. Siswa yang 
memiliki persepsi yang negatif tentunya juga dapat mengapresiasi musik 
karawitan dengan tidak baik, begitu pula sebaliknya. Berdasarkan hal tersebut 
maka muncul suatu permasalahan yang perlu diangkat dalam suatu penelitian 
yang berkaitan dengan persepsi siswa terhadap musik karawitan. Oleh sebab 
itu, peneliti berusaha mencari fakta – fakta di lapangan untuk dapat diambil 










H. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka berfikir di atas, maka dapat diajukan 
pertanyaan penelitian sebagai berikut: “Bagaimanakah persepsi siswa SMA 












A. Desain Penelitian 
Metode penelitian ini yang digunakan adalah metode kuantitatif. 
Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positifisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan menguji 
hipotesa yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013: 23). Jenis penelitian yang 
digunakan di dalam penelitian ini yaitu statistik deskriptif. Statistik 
deskripstif dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis data dengan 
cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi 
(Sugiyono, 2013: 147). Penelitian ini bertujuan untuk dapat menganalisis 
serta mendeskripsikan tentang persepsi siswa SMA Muhammadiyah Gubug 
terhadap musik karawitan secara deskriptif dan didukung dengan angka 
persentase. 
B. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu karakteristik atau atribut seorang 
individu atau organisasi yang dapat diukur atau diobservasi (Creswell,  2010: 
76). Variabel dalam penelitian ini merupakan variabel tunggal. Variabel 
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tunggal adalah variabel yang hanya mengungkapkan satu variabel untuk 
dideskripsikan unsur – unsur atau faktor-faktor di dalam setiap gejala yang 
termasuk variabel tersebut (Nawawi, 2006: 45). Dalam hal ini, variabel yang 
akan diteliti yakni persepsi siswa SMA Muhammadiyah Gubug terhadap 
musik karawitan. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah Gubug, tepatnya 
berada di jalan pemuda No.92 Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan Jawa 
Tengah. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 12 Maret 2015 – 12 
April 2015. 
  
Gambar 1. Lokasi Penelitian SMA Muhammadiyah Gubug 
(sumber: dokumentasi Gani : 2015) 
 
 
D. Populasi dan Sampel penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 
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2013: 80). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA 
Muhammadiyah Gubug yang terdiri dari kelas X, XI, XII tahun ajaran 
2014/2015 yang berjumlah 385 siswa. 
Sampel menurut Sugiyono (2013: 63) adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Untuk itu sampel yang 
diambil dari harus betul – betul respresntatif (mewakili). Ukuran sampel 
dalam penelitian ini ditentukan dengan memperhatikan tingkat ketelitian dan 
jumlah populasi yang ada dalam waktu tertentu. Penetapan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling yakni 
pengambilan sampel secara acak tanpa memperhatikan strata dalam populasi 
itu (Sugiyono, 2013:  64). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan rumus 
Slovin (Kusmayadi dan Sugiarto, 2000: 74) untuk menentukan sampel. 
Jumlah populasi dalam penelitian ini dengan jumlah sebanyak 385 siswa. 
Dengan menggunakan margin error sebesar  10 % , maka jumlah sampel 





n  = ukuran sampel 
N = ukuran populasi 
e  = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan 
sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan, misalnya 10 %.  
(Sumber: Kusmayadi dan Sugiarto, 2000: 74) 
 
  
   





   
        
 
  
   
    
 
            
      Peneliti membulatkan menjadi 80 responden. 
 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas menggunakan rumus Slovin, 
telah diperoleh jumlah n= 79, sehingga peneliti membulatkan menjadi n= 80 
responden. Dengan demikian sampel dalam penelitian ini adalah 80 siswa 
yang terdiri dari kelas X dan kelas XI SMA Muhammadiyah Gubug. 
E. Teknik dan Instrumen Pengumpul Data 
Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan informasi yang 
diperlukan guna menjawab permasalahan dalam penelitian ini. Data yang 
akan diperoleh merupakan data yang bersifat kuantitatif dan kualitatif. Data 
kuantitatif merupakan data yang berupa angka – angka atau numerik yang 
diuraikan secara rinci dan jelas atau merupakan data kualitatif yang 
diangkakan (scoring), sedangkan data kualitatif adalah data yang berbentuk 
kata, kalimat, gerak tubuh, ekspresi wajah, bagan, gambar dan foto 
(Sugiyono, 2013: 27). 
Pada penelitian ini dimana jenis instrumen pengumpulan data yang 
digunakan yakni lembar kuesioner (angket). Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan tertutup kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2013: 142). 
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Pada penelitian ini kuesioner akan didesain sedemikian rupa sehingga 
pertanyaan yang diajukan hanya menyangkut variabel yang akan dikaji. 
Variabel yang akan dikaji dijabarkan menjadi dalam beberapa indikator. 
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai tolak ukur untuk menyusun 
butir – butir instrumen yang berupa pertanyaan atau pernyataan dengan 
alternatif jawaban: sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.  
Bentuk kuesioner yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 
dengan pertanyaan tertutup. Kuesioner dengan pertanyaan tertutup akan 
memudahkan responden dalam memilih jawaban. Adapun kisi – kisi 
instrumen kuesioner dapat dilihat pada tabel 2: 
Tabel 2. Kisi – kisi instrumen kuesioner 
Variabel penelitian Indikator No. Item instrumen 









Jumlah 30 item 
 Keterangan: (*) pertanyaan yang bersifat negatif 
Setiap aspek yang dikembangkan pada indikator dijabarkan ke dalam 
30 item pernyataan yang bersifat positif dan pernyataan yang bersifat negatif. 








Tabel 3. Pemberian skor bersifat positif 
Jawaban Skor 
Sangat Setuju (SS) 4 
Setuju (S) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
 
Sedangkan untuk pernyataan bersifat negatif alternatif pilihan diberi 
skor sebagai berikut: 
Tabel 4. Pemberian skor bersifat negatif 
Jawaban Skor 
Sangat Setuju (SS) 1 
Setuju (S) 2 
Tidak Setuju (TS) 3 
Sangat Tidak Setuju (STS) 4 
Suatu instrumen dapat dikatakan baik apabila memenuhi dua 
persyaratan penting, yaitu valid dan reliabel (Arikunto, 2010: 211). Untuk 
mengetahui validitas dan reliabilitas pada instrumen tersebut, maka sebelum 
penelitian dilakukan perlu diadakan uji coba instrumen penelitian terlebih 
dahulu pada siswa di luar sampel. 
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian dilakukan pada 
tanggal 27 Februari 2015, dengan mengambil sejumlah 30 siswa kelas XII 
SMA Muhammadiyah Gubug sebagai responden. Sebelum dilakukan uji 
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validitas dan reliabilitas instrumen, terlebih dahulu instrumen penelitian telah 
di validasi oleh Expert guna memastikan bahwa instrumen tersebut layak 
untuk di uji cobakan. Setelah instrumen penelitian dinyatakan valid oleh 
Expert. Selanjutnya, dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk mengetahui 
skor pada masing – masing butir pertanyaan, dengan prosedur sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 
Uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur sah atau 
valid tidaknya kuesioner yang digunakan. Suatu kuesioner dinyatakan valid 
jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan suatu yang akan 
diukur oleh kuesioner tersebut. Validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat – tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. 
Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. 
Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah 
(Arikunto, 2006: 168). Setelah data didapat dan ditabulasikan, maka 
pengajuan validitas konstruksi dilakukan dengan analisis faktor yaitu dengan 
cara mengkorelasikan antara skor item instrumen dengan rumus Pearson 
Product Moment sebagai berikut : 
        
                 
√{           } {           }
 
   
 Keterangan : 
 r hitung = Koefisien korelasi 
 ∑Xi   = Jumlah skor item 
 ∑Yi   = Jumlah skor total (seluruh item) 
 n       = Jumlah responden 
 
 Selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumus : 
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  Keterangan : 
  t = Nilai t hitung  
  r = Koefisien korelasi hasil r hitung 
  n = jumlah responden 
  (Riduwan, 2009: 97-10). 
 
Bila koefisien korelasi antara skor butir dan skor total lebih dari 0,3, 
maka butir tersebut dinyatakan valid (Sugiyono, 2013: 75). Uji signifikansi 
dilakukan dengan membandingkan nilai t-hitung dengan t-tabel untuk degree of 
freedom (df)= n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Selanjutnya untuk 
menguji apakah masing – masing butir pernyataan valid atau tidak ditentukan 
oleh nilai corrected item-total correlation. Bila nilai corrected item-total 
correlation lebih besar dari nilai r-tabel atau nilai kritis koefisien korelasinya 
dengan df = n-2, maka berarti memenuhi persyaratan validitas. Nilai 
corrected item-total correlation merupakan statistik hasil korelasi  (t-hitung). 
Jadi bila t-hitung lebih besar atau sama dengan dari t-tabel (t-hitung t-tabel), maka 
butir pernyataan dinyatakan valid dan demikian sebaliknya. Uji validitas 






Gambar 2. Grafik Uji Validitas 
 
 
Hasil grafik validitas di atas diperoleh koefisien korelasi antara skor 
butir dan skor total lebih besar dari    , maka secara umum dapat dikatakan 
bahwa butir – butir tersebut valid. Untuk pengujian masing-masing butir 
penyataan valid atau tidak ditentukan dari perbandingan nilai corrected item-
total correlation terhadap nilai t tabel. Berikut tebel output beserta 
analisisnya: 
Tabel 5. Hasil output Uji validitas instrumen 










Alpha if Item 
Deleted 
Butir_1 82.3333 137.333 .412 .903 
Butir_2 82.6000 134.800 .517 .901 
Butir_3 82.0333 138.309 .548 .902 
Butir_4 82.5000 138.397 .386 .904 
Butir_5 82.1667 136.764 .366 .904 











































































































Butir_7 81.7000 134.010 .589 .900 
Butir_8 82.1000 135.955 .462 .902 
Butir_9 81.4333 140.185 .418 .903 
Butir_10 81.8667 137.430 .399 .903 
Butir_11 82.6667 137.402 .487 .902 
Butir_12 81.6333 136.171 .479 .902 
Butir_13 82.5000 135.431 .469 .902 
Butir_14 82.0333 138.930 .365 .904 
Butir_15 82.7000 138.493 .473 .902 
Butir_16 82.2333 137.702 .373 .904 
Butir_17 82.1000 138.783 .387 .904 
Butir_18 82.2333 136.392 .377 .904 
Butir_19 82.3000 136.217 .423 .903 
Butir_20 81.9333 133.789 .515 .901 
Butir_21 82.2000 128.993 .780 .896 
Butir_22 81.4667 135.430 .442 .903 
Butir_23 81.2333 138.047 .485 .902 
Butir_24 81.9000 135.334 .502 .902 
Butir_25 81.9667 131.344 .656 .899 
Butir_26 82.1333 135.499 .587 .901 
Butir_27 82.1667 136.695 .388 .904 
Butir_28 81.6333 135.551 .515 .901 
Butir_29 81.4333 137.220 .450 .903 
Butir_30 81.8000 134.097 .500 .902 
 
Hasil korelasi dapat dilihat pada output item-Total Statistic pada kolom 
Corrected Item-Total Correlation (t-hitung), nilai tersebut kemudian 
dibandingkan dengan t-tabel. Dengan        dan       , maka 
diperoleh nilai t-tabel      . Dari output di atas diperoleh nilai t-hitung pada 
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masing – masing butir lebih besar dari t-tabel (     ). Maka dapat dikatakan 
bahwa masing-masing butir penyataan tersebut dinyatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah ketepatan/keakuratan (accuracy) dan kemantapan 
(consistency) suatu instrumen. Ketepatan suatu instrumen ditunjukkan oleh 
bagaimana kemampuan instrumen dapat mengukur dengan tepat. Sedangkan 
kemantapan akan dapat memberikan hasil yang sama apabila dipenuhi syarat 
kondisi saat pengukuran tidak berubah. Untuk mengukur reabilitas dapat 
dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment, kemudian 
dilanjutkan dengan menghitung reliabilitas seluruh tes dengan rumus 
Spearman Brown, yaitu: 
   
    




r i = reliabilitas hitung 
   = koefisien korelasi Product Moment 
 (Sumber: Sugiyono, 2012 : 131) 
  
Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai ri dengan r-
tabel untuk degree of freedom (df)= n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel. 
Selanjutnya untuk menguji apakah masing-masing butir pernyataan reliable 
atau tidak ditentukan oleh nilai corrected item-total correlation.  Bila nilai 
corrected item-total correlation lebih besar dari nilai r-tabel atau nilai kritis 
koefisien korelasinya, maka berarti memenuhi persyaratan reliabel. Nilai 
corrected item-total correlation merupakan statistik hasil korelasi  (r-hitung). 
Jadi bila r-hitung lebih besar atau sama dengan dari r-tabel (r-hitung r-tabel), maka 
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butir pernyataan dinyatakan reliable dan demikian sebaliknya. Uji reliabilitas 
menggunakan program SPSS 22 for Windows. Berikut tabel output beserta 
analisisnya: 
Tabel 6. Hasil Output Uji reliabilitas instrumen 
Cronbach's 
Alpha 
Part 1 Value .803 
N of Items 15
a
 
Part 2 Value .841 
N of Items 15
b
 
 Total N of Items 30 




 Equal Length .921 
Unequal Length .921 
 Guttman Split-Half Coefficient .912 
a. The items are: Butir_1, Butir_2, Butir_3, Butir_4, Butir_5, Butir_6, 
Butir_7, Butir_8, Butir_9, Butir_10, Butir_11, Butir_12, Butir_13, 
Butir_14, Butir_15. 
b. The items are: Butir_16, Butir_17, Butir_18, Butir_19, Butir_20, 
Butir_21, Butir_22, Butir_23, Butir_24, Butir_25, Butir_26, Butir_27, 
Butir_28, Butir_29, Butir_30. 
 
Hasil output di atas untuk pengujian reliabilitas dapat dilihat pada 
Spearman – Brown Coefficient (t-hitung). Dengan        dan       , 
maka diperoleh nilai t-tabel      . Diperoleh nilai t-hitung 0,921, maka 
nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
masing-masing butir penyataan tersebut dinyatakan reliabel. Berdasarkan 
hasil uji validitas dan reliabilitas di atas dapat disimpulkan bahwa dari ke 30 




G. Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini metode statistik deskriptif akan digunakan untuk 
menganalisis data. Statistik deskriptif merupakan alat bantu statistik untuk 
mendeskripsikan data yang dikumpulkan dalam penelitian. Data yang 
diperoleh kemudian dikelompokkan dan diberi kategori atau dilakukan 
pengkodean (coding) untuk mempermudah mendapatkan informasi dalam 
pentabulasian data. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan SPSS 22 for 
windows, data yang telah diolah disajikan dalam bentuk angka dan tabel 
untuk melihat derajat persepsi siswa SMA Muhammadiyah Gubug terhadap 
musik Karawitan. 
Kuesioner penelitian ini dibuat dalam satu bahasa yaitu bahasa 
Indonesia, mengingat responden berkewarganegaraan Indonesia. Kuesioner 
yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas selanjutnya akan diberikan 
langsung kepada responden di lokasi. Untuk keperluan analisis kuantitatif 
maka data selanjutnya yang terkumpul akan dikuantitatifkan dengan diberi 
skor. Instrumen skala yang digunakan adalah skala likert (Summated Rating 
Methode) yakni sebuah pertanyaan yang diikuti kolom – kolom yang 
menunjukkan tingkatan – tingkatan, misalnya mulai dari sangat setuju sampai 
ke sangat tidak setuju (Arikunto, 2010 : 195). Skala ini merupakan alat untuk 
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang 
kejadian atau gejala sosial (Sugiyono, 2013 : 93), dari jenjang sangat positif 
ke jenjang yang sangat negatif, untuk menunjukkan sejauh mana tingkat 
persetujuan terhadap pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Masing – 
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masing  pertanyaan dibuat dengan menggunakan skala 1 – 4 dan dibagai 
dalam pertanyaan yang bersifat positif dan negatif, yang masing – masing 
jawaban diberi score atau bobot yaitu banyaknya score antara 1 –  4 dan 4 – 
1, dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 7.  Skala Skor 
Pernyataan 
Alternatif Pilihan 
SS S TS STS 
Positif 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 
 
 
Teknik analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini diarahkan 
untuk menjawab rumusan masalah penelitian dengan melalui perhitungan 
mean atau rerata (M), median (Me), modus (Mo), dan standar deviasi (SD). 
Penentuan kedudukan dengan menggunakan perhitungan Rerata Ideal 






 Mi : Mean (Rerata Ideal) 
 Sdi: Standar Deviasi Ideal 
 ST : Skor Ideal Tertinggi 
 SR : Skor Ideal Terendah  
 (Azwar, 2007 : 162) 
 
Mi = ½ (ST + SR) 




Hasil perhitungan Mi dan Sdi tersebut dapat dikategorikan 
kecenderungan persepsi siswa di SMA Muhammadiyah Gubug terhadap 
musik karawitan sebagai berikut: 
 
Tabel 8. Konversi Skor Menjadi Kategori Kecenderungan Variabel 
No. Kategori Persepsi Skor (X) 
1 Baik/Tinggi X > Mi + Sdi 
2 Cukup Baik/Cukup Tinggi Mi < X ≤ Mi + Sdi 
3 Kurang Baik/Kurang Tinggi Mi – Sdi < X ≤ Mi 
4 Sangat Kurang Baik/Rendah X ≤ Mi – Sdi 
(Sumber: Mardapi, 2008: 123) 
 
H. Definisi operasional variabel 
Persepsi siswa terhadap musik karawitan adalah suatu nilai yang 
dicapai oleh responden dari hasil kuesioner (angket). Dalam penelitian ini, 
persepsi siswa terhadap musik karawitan berupa skor akhir yang diperoleh 
responden (siswa) dalam pengukuran persepsi terhadap musik karawitan yang 













A. Hasil Penelitian 
Pada bab ini akan disajikan data hasil penelitian yang berupa hasil 
perhitungan akhir serta pembahasan hasil penelitian, sedangkan untuk 
perincian data hasil perhitungan dapat dilihat pada bagian lampiran -  
lampiran. 
Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah Gubug, Kab. 
Grobogan, Jawa Tengah. SMA tersebut merupakan lembaga pendidikan yang 
berstatuskan sekolah swasta yang terletak di Jl. Pemuda, No. 92, Gubug. 
Sekolah tersebut mempunyai akreditasi yang sangat baik dan difavoritkan 
oleh masyarakat gubug. Adapun visi dan misi sekolah tersebut yakni, (visi) 
mencetak peserta didik yang berakhlaqul karimah dan mampu berkompetisi, 
dan (misi) memantapkan penghayatan dan pelaksanan beribadah, mendorong 
dan membantu peserta didik untuk mengenal potensi dirinya sehingga dapat 
dikembangkan secara optimal, melaksanakan pembelajaran dan bimbingan 
secara efektif sehingga setiap siswa berkembang secara optimal sesuai dengan 
potensi yang dimiliki, serta menumbuhkan semangat keunggulan secara 
intensif kepada seluruh warga sekolah. 
Penilitian ini dilakukan pada tanggal 12 Maret 2015, dengan 
mengambil sampel penelitian sejumlah 80 responden. Dalam penelitian ini 
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dimana pengumpulan data yang digunakan yakni lembar kuesioner (angket) 
yang tertutup. Kuesioner penelitian ini dibuat dalam satu bahasa yaitu bahasa 
Indonesia, mengingat responden berkewarganegaraan Indonesia. Instrumen 
skala yang digunakan adalah skala likert (Summated Rating Methode) yakni 
sebuah pertanyaan yang diikuti kolom – kolom yang menunjukkan tingkatan 
– tingkatan, misalnya mulai dari sangat setuju sampai ke sangat tidak setuju 
(Arikunto, 2010 : 195). dari jenjang sangat positif ke jenjang yang sangat 
negatif, untuk menunjukkan sejauh mana tingkat persetujuan terhadap 
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Masing – masing  pertanyaan dibuat 
dengan menggunakan skala 1 – 4 dan dibagi dalam pertanyaan yang bersifat 
positif dan negatif, yang masing – masing jawaban diberi score atau bobot 
yaitu banyaknya score antara 1 –  4 dan 4 – 1. 
Hasil dari data yang telah didapat kemudian diolah dan dianalisis 
menggunakan bantuan Software SPSS 22 for windows dan mendeskripsikan 
hasil dari pengolahan data tersebut, serta membahasnya guna menjawab 
rumusan masalah tentang bagaimana persepsi siswa SMA Muhammadiyah 
Gubug terhadap musik karawitan. 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan bantuan Software SPSS 








Tabel 9. Tabel Perhitungan Mean, Modus, Median,  
Standar deviasi, Nilai Minimum dan Maksimum  
menggunakan Program SPSS 22 for Windows 
 SIKAP PENILAIAN MOTIVASI PERHATIAN AKTIVITAS 
N Valid 80 80 80 80 80 
Missin
g 
1 1 1 1 1 
Mean 15,8500 20,0375 22,9375 7,0500 21,0125 
Median 16,0000 20,0000 22,5000 7,0000 21,0000 
Mode 15,00 21,00 19,00 8,00 20,00 
Std. 
Deviation 
2,03824 1,02431 3,42124 
1,08965 2,91002 
Minimum 12,00 18,00 17,00 3,00 14,00 
Maximum 23,00 21,00 30,00 8,00 28,00 
 
Berdasarkan hasil output tabel 9 di atas akan dijabarkan dan dilakukan 
analisis untuk mengetahui kecenderungan persepsi siswa terhadap musik 
karawitan pada masing – masing indikator yaitu indikator sikap, indikator 
penliaian, indikator motivasi, indikator perhatian dan inidikator aktivitas 
adalah sebagai berikut: 
a. Indikator sikap yaitu butir 1*,2*,3,4*,5,6 diketahui: 
ST (Skor Ideal tertinggi) = 23 
SR (Skor Ideal Terendah) = 12 
     ⁄ (     )  
 
 ⁄ (     )  
 
 ⁄ (  )       
 
      ⁄ (     )  
 
 ⁄ (     )  
 






Tabel 10. Konversi Skor Indikator Sikap menjadi  
Kecenderungan Variabel 
No. Kategori Persepsi      ( ) 
1 Baik/Tinggi          
2 Cukup Baik/Cukup Tinggi               
3 Kurang Baik/Kurang Tinggi               
4 Sangat Kurang Baik/Rendah          
(Sumber: data primer terolah, 2015) 
Berdasarkan hasil tabel 10 di atas pada indikator sikap diperoleh nilai 
rata – rata skor siswa adalah 15,85, nilai tengahnya adalah 16 dan nilai 
modusnya adalah 15. Sehingga diperoleh persepsi siswa terhadap musik 
karawitan ditinjau dari indikator sikap yaitu mempunyai kecenderungan 
persepsi yang kurang baik. Berikut ini adalah gambar histogram dari 
indikator sikap tersebut. 
 




b. Indikator penilaian yaitu butir 7*,8*,9*,10,11*,12 diketahui: 
ST (Skor Ideal tertinggi) = 21 
SR (Skor Ideal Terendah) = 17 
     ⁄ (     )  
 
 ⁄ (     )  
 
 ⁄ (  )       
      ⁄ (     )  
 
 ⁄ (     )  
 
 ⁄ ( )      
Tabel 11. Konversi Skor Indikator Penilaian menjadi  
Kecenderungan Variabel 
No. Kategori Persepsi Skor (X) 
1 Baik/Tinggi      
2 Cukup Baik/Cukup Tinggi           
3 Kurang Baik/Kurang Tinggi           
4 Sangat Kurang Baik/Rendah      
(Sumber: data primer terolah, 2015) 
Berdasarkan hasil tabel 11 di atas pada indikator penilaian diperoleh 
nilai rata-rata skor siswa adalah 20,035, nilai tengahnya adalah 20 dan nilai 
modusnya adalah 21. Sehingga diperoleh persepsi siswa terhadap musik 
karawitan ditinjau dari indikator penilaian yaitu mempunyai kecenderungan 








Gambar 4. Histogram indikator penilaian 
 
c. Indikator motivasi yaitu butir 13*,14*,15*,16*,17*,18,19*,20,21 
diketahui: 
ST (Skor Ideal tertinggi) = 30  
SR (Skor Ideal Terendah) = 17 
     ⁄ (     )  
 
 ⁄ (     )  
 
 ⁄ (  )       
      ⁄ (     )  
 
 ⁄ (     )  
 











Tabel 12. Konversi Skor Indikator Motivasi menjadi  
Kecenderungan Variabel 
No. Kategori Persepsi Skor (X) 
1 Baik/Tinggi          
2 Cukup Baik/Cukup Tinggi               
3 Kurang Baik/Kurang Tinggi               
4 Sangat Kurang Baik/Rendah          
(Sumber: data primer terolah, 2015) 
Berdasarkan hasil tabel 12 di atas pada indikator motivasi diperoleh 
nilai rata – rata  skor siswa adalah 22,938, nilai tengahnya adalah 22,5 dan 
nilai modusnya adalah 19. Sehingga diperoleh persepsi siswa terhadap musik 
karawitan ditinjau dari indikator motivasi yaitu mempunyai kecenderungan 
persepsi yang kurang baik. Berikut ini yaitu gambar histogram dari indikator 
motivasi tersebut. 
 
Gambar 5. Histogram indikator motivasi 
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d. Indikator perhatian yaitu butir 22,23 diketahui: 
ST (Skor Ideal tertinggi) = 8 
SR (Skor Ideal Terendah) = 3 
     ⁄ (     )  
 
 ⁄ (   )  
 
 ⁄ (  )      
      ⁄ (     )  
 
 ⁄ (   )  
 
 ⁄ (  )        
 
Tabel 13. Konversi Skor Indikator Perhatian menjadi  
Kecenderungan Variabel 
No. Kategori Persepsi Skor (X) 
1 Baik/Tinggi         
2 Cukup Baik/Cukup Tinggi             
3 Kurang Baik/Kurang Tinggi             
4 Sangat Kurang Baik/Rendah         
(Sumber: data primer terolah, 2015) 
Berdasarkan hasil tabel 13 di atas pada indikator perhatian diperoleh 
nilai rata-rata skor siswa adalah 7,05, nilai tengahnya adalah 7 dan nilai 
modusnya adalah 8. Sehingga diperoleh persepsi siswa terhadap musik 
karawitan ditinjau dari indikator perhatian  mempunyai kecenderungan 





Gambar 6. Histogram Indikator Perhatian 
 
 
e. Indikator aktivitas yaitu butir 24*,25*,26*,27*,28,29,30 diketahui: 
ST (Skor Ideal tertinggi) = 28 
SR (Skor Ideal Terendah) = 14 
     ⁄ (     )  
 
 ⁄ (     )  
 
 ⁄ (  )     
      ⁄ (     )  
 
 ⁄ (     )  
 
 ⁄ (  )        
 
Tabel 14. Konversi Skor Indikator Aktivitas menjadi  
Kecenderungan Variabel 
(Sumber: data primer terolah, 2015) 
No. Kategori Persepsi Skor (X) 
1 Baik/Tinggi          
2 Cukup Baik/Cukup Tinggi             
3 Kurang Baik/Kurang Tinggi             
4 Sangat Kurang Baik/Rendah          
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Berdasarkan hasil tabel 14 di atas pada indikator aktivitas diperoleh 
nilai rata-rata skor siswa adalah 21,0125, nilai tengahnya adalah 21 dan nilai 
modusnya adalah 20. Sehingga diperoleh persepsi siswa terhadap musik 
karawitan ditinjau dari indikator aktivitas yaitu mempunyai kecenderungan 




Gambar 7: Histogram Indikator Aktivitas 
 
Berdasarkan hasil analisis kelima indikator yang terdiri dari sikap, 
penilaian, motivasi, perhatian dan aktivitas telah diketahui berbagai macam 
persepsi yang ditinjau dari masing – masing indikator. selanjutnya dilakukan 
perhitungan skor secara keseluruhan dari 80 responden tersebut, untuk 
melihat derajat persepsi siswa SMA Muhammadiyah Gubug terhadap musik 
karawitan sekaligus menjawab rumusan masalah. Berikut ini adalah hasil 





Tabel 15. Tabel Perhitungan Mean, Modus, Median, 
Standar deviasi, Nilai Minimum dan Maksimum  




f. ST (Skor Ideal tertinggi) = 108 
SR (Skor Ideal Terendah) = 67 
     ⁄ (     )  
 
 ⁄ (      )  
 
 ⁄ (   )       
      ⁄ (     )  
 
 ⁄ (      )  
 
 ⁄ (  )        
Tabel 16. Konversi Skor Keseluruhan  
Persepsi Siswa terhadap musik Karawitan 
No. Kategori Persepsi Skor (X) 
1 Baik/Tinggi          
2 Cukup Baik/Cukup Tinggi               
3 Kurang Baik/Kurang Tinggi               
4 Sangat Kurang Baik/Rendah          
 (Sumber: data primer terolah, 2015) 
Dari tabel 15 di atas pada skor keseluruhan diperoleh nilai rata – rata 
skor siswa adalah 86,7625, nilai tengahnya adalah 88 dan nilai modusnya 










adalah 90. Sehingga diperoleh persepsi siswa terhadap musik karawitan 
ditinjau dari skor keseluruhan yaitu mempunyai kecenderungan persepsi yang 
kurang baik. Berikut ini adalah gambar histogram dari total skor keseluruhan. 
 
Gambar 8: Histogram Skor Keseluruhan 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif di atas selanjutnya akan dibahas 
untuk menjawab rumusan masalah yakni bagaimana persepsi siswa SMA 
Muhammadiyah Gubug terhadap musik karawitan. Dalam hal ini pembahasan 
dilakukan pada hasil analisis pada tiap – tiap indikator yang terdiri lima 
indikator yakni indikator sikap, indikator penilaian, indikator motivasi, 
indikator perhatian dan indikator aktivitas, serta akan dibahas analisis secara 
keseluruhan persepsi siswa terhadap musik karawitan. 
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Pada indikator yang pertama adalah sikap yaitu sikap siswa terhadap 
musik karawitan  mempunyai kecenderungan persepsi yang kurang baik, hal 
ini ditunjukkan diperolehnya nilai rata – rata skor siswa adalah 15,85, karena 
rerata skor siswa pada indikator sikap lebih tinggi dari skor Mi – Sdi. Akan 
tetapi rerata skor siswa juga lebih rendah dari skor Mi  (             
    ), sehingga diperoleh persepsi siswa terhadap musik karawitan ditinjau 
dari indikator sikap adalah kurang baik. Selebihnya dapat dilihat pada tabel 
10. 
Indikator kedua adalah penilaian yaitu penilaian siswa terhadap musik 
karawitan mempunyai kecenderungan persepsi yang baik. Hal ini ditunjukkan 
diperolehnya nilai rata – rata  skor siswa adalah 20,035, karena rerata skor 
siswa lebih tinggi dari skor Mi+Sdi (         ),  sehingga diperoleh 
persepsi siswa terhadap musik karawitan ditinjau dari indikator penilaian 
adalah baik. Selebihnya dapat dilihat pada tabel 11. 
Selanjutnya indikator ketiga adalah motivasi yaitu siswa mempunyai 
motivasi untuk mempelajari musik karawitan mempunyai kecenderungan 
yang kurang baik. Hal ini ditunjukkan diperolehnya nilai rata – rata skor 
siswa adalah 22,938, karena rerata skor siswa pada indikator sikap lebih 
tinggi dari skor Mi – Sdi. Akan tetapi rerata skor siswa lebih rendah dari skor 
Mi (                  ), sehingga diperoleh persepsi siswa terhadap 
musik karawitan ditinjau dari indikator motivasi adalah kurang baik. 
Selebihnya dapat di lihat pada tabel 12. 
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Pada indikator keempat adalah perhatian yaitu perhatian siswa 
terhadap pelestarian  musik karawitan mempunyai kecenderungan persepsi 
yang baik. hal ini ditunjukkan diperolehnya nilai rata – rata skor siswa adalah 
7,05, karena rerata skor siswa lebih tinggi dari skor Mi+Sdi (          ,),  
sehingga diperoleh persepsi siswa terhadap musik karawitan ditinjau dari 
indikator perhatian adalah baik. Selebihnya dapat dilihat pada tabel 13. 
Pada indikator terakhir kelima adalah aktivitas yaitu aktivitas siswa 
terhadap musik karawitan mempunyai kecenderungan persepsi yang cukup 
baik. Hal ini ditunjukkan diperolehnya nilai rata – rata skor siswa adalah 
21,0125, karena rerata skor siswa lebih tinggi dari skor Mi. Akan tetapi rerata 
skor siswa lebih rendah dari skor Mi+Sdi (                 ,) 
sehingga diperoleh persepsi siswa terhadap musik karawitan ditinjau dari 
indikator aktivitas adalah cukup baik. Selebihnya dapat dilihat pada tabel 14. 
Berdasarkan hasil pembahasan di atas dapat dilihat bahwa persepsi 
siswa SMA Muhammadiyah Gubug terhadap musik karawitan ditinjau dari 
kelima indikator tersebut bermacam – macam. Akan tetapi dalam penelitian 
ini hasil analisis secara keseluruhanlah yang digunakan untuk menjawab 
rumusan masalah.  
Terlihat bahwa tingkat kecenderungan persepsi siswa secara 
kesluruhan terhadap musik karawitan adalah kurang baik. hal ini ditunjukkan 
diperolehnya nilai rata – rata skor siswa adalah 86,7625, karena rerata skor 
siswa secara keseluruhan lebih tinggi dari skor Mi – Sdi tetapi, rerata skor 
siswa juga lebih rendah dari skor Mi (                   ,) sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa terhadap musik karawitan ditinjau 
dari skor keseluruhan adalah kurang baik. 
Persepsi siswa yang kurang baik ini disebabkan karena latar belakang 
mereka memang tidak menyukai musik karawitan dan cenderung lebih 
menyukai musik modern seperti pop, rock, r n b, dll., dan juga mereka akan 
menyaksikan pertunjukkan karawitan asalkan sindhenya bagus. Selain itu 
mereka memilih menyaksikan musik modern dari pada menyaksikan musik 
tradisional mereka, dan didasari dengan berbagai alasan – alasan tertentu. 
Alasan – alasan para siswa tersebut tidak bisa dibenarkan ataupun disalahkan, 
karena hal itu merupakan suatu persepsi seseorang terhadap suatu obyek yang 
menimbulkan stimulus lalu tertangkap dengan menggunakan alat 
penginderaannya dan selanjutnya akan membentuk suatu persepsi seseorang. 
Oleh karena itu, persepsi seseorang terhadap sesuatu sangatlah berpengaruh 
terhadap suatu hal yang dipersepsikan. Apabila seseorang tersebut 
mempunyai persepsi yang positif terhadap suatu obyek yang bersifat positif, 
ia akan menerima atau menyesuaikan obyek tersebut dengan mudah. 
Sebaliknya apabila seseorang tersebut mempunyai persepsi yang negatif, ia 
akan merasa kesulitan untuk menerima atau menyesuaikan diri dengan obyek 
tersebut.  
Obyek yang sama dapat menimbulkan persepsi yang berbeda pada diri 
seseorang. Sehingga hal ini dapat terjadi karena kemampuan seseorang untuk 
memberikan persepsi pada suatu obyek, berdasarkan pengatahuan dan 
pengalaman. Seperti halnya siswa SMA Muhammadiyah Gubug, 
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pengetahuan mereka tentang musik karawitan kurang baik dan pengalaman – 
pengalaman menyaksikan pertunjukkan karawitan juga sangat kurang. 
Persepsi siswa SMA Muhammadiyah Gubug yang kurang baik 
terhadap musik karwitan semestinya dapat diubah, dengan memberikan 
pengetahan yang mendalam tentang musik karawitan, agar siswa lebih 
menyadari bahwa keberadaan musik karawitan harus dipertahankan dan 
dipelajari, karena musik karawitan adalah musik tradisional asli Indonesia 












Berdasarkan hasil penelitian tentang persepsi siswa terhadap musik 
karawitan yang dilakukan di SMA Muhammadiyah Gubug dapat disimpulkan 
bahwa, persepsi siswa SMA Muhammadiyah Gubug terhadap musik 
karawitan memiliki kecenderungan persepsi yang kurang baik terhadap musik 
karawitan. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil analisis data dari angket yang 
telah disebar pada sampel sejumlah 80 responden, dengan perhitungan skor 
pada masing – masing indikator. 
Pada indikator yang pertama sikap siswa terhadap musik karawitan  
mempunyai kecenderungan persepsi yang kurang baik. Karena rerata skor 
siswa pada indikator sikap lebih tinggi dari skor Mi – Sdi. Akan tetapi rerata 
skor siswa juga lebih rendah dari skor Mi  (                 ), 
Indikator yang kedua adalah penilaian yaitu penilaian siswa terhadap musik 
karawitan mempunyai kecenderungan persepsi yang baik. Karena rerata skor 
siswa lebih tinggi dari skor Mi+Sdi (         ), indikator ketiga adalah 
motivasi yaitu siswa mempunyai motivasi untuk mempelajari musik 
karawitan mempunyai kecenderungan yang kurang baik. Karena rerata skor 
siswa pada indikator sikap lebih tinggi dari skor Mi – Sdi. Akan tetapi rerata 
skor siswa lebih rendah dari skor Mi (                  ), indikator 





karawitan mempunyai kecenderungan persepsi yang baik. Karena rerata skor 
siswa lebih tinggi dari skor Mi+Sdi (          ,), indikator terakhir 
aktivitas yaitu aktivitas siswa terhadap musik karawitan mempunyai 
kecenderungan persepsi yang cukup baik. Karena rerata skor siswa lebih 
tinggi dari skor Mi, tetapi rerata skor siswa lebih rendah dari skor Mi+Sdi 
(                 ,). 
Pada peneitian ini untuk menjawab rumusan masalah yaitu 
berdasarkan perhitungan skor secara keseluruhan yang dilakukan, sehingga 
diperoleh rata – rata skor siswa adalah 86,7625, karena rerata skor siswa 
secara keseluruhan lebih tinggi dari skor Mi – Sdi tetapi, rerata skor siswa 
juga lebih rendah dari skor Mi (                   ,) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa persepsi siswa terhadap musik karawitan ditinjau dari 
skor keseluruhan adalah kurang baik. Dengan berbagai alasan – alasan 
tertentu mereka memang tidak menyukai musik karawitan dan cenderung 
lebih menyukai menjadi penikmat musik modern  dan mereka akan 
menyaksikan pertunjukkan karawitan asalkan sindhenya bagus. selain itu 




Secara garis besar hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi 
siswa SMA Muhammadiyah Gubug terhadap musik karawitan mempunyai 





digunakan sebagai informasi guru mata pelajaran seni musik di SMA 
Muhammadiyah Gubug untuk dapat lebih memberikan pengetahuan dan 
pembelajaran yang lebih banyak serta lebih mendalam tentang musik 
karawitan kepada siswa, yang dimaksudkan agar siswa lebih menyukai musik 
tradisional dan berkeinginan untuk melestarikan musik karawitan tersebut. 
Selain itu, hasil penelitian ini dapat digunakan oleh setiap guru mata pelajaran 
seni musik yang ada di sekolah dalam rangka meningkatkan proses 
pembelajaran musik karawitan di SMA Muhammadiyah Gubug. Sehingga, 
mampu membawa nama baik sekolah, serta dapat digunakan oleh pihak – 
pihak  yang berhubungan dalam bidang kesenian yang bertujuan untuk 
melestarikan musik karawitan agar tidak cepat punah. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan uraian di atas, maka peneliti mempunyai 
saran yaitu sebaiknya pihak sekolah mengagendakan setiap setahun sekali 
diadakannya pagelaran atau pertunjukkan musik tradisional khususnya musik 
karawitan, yang dimaksudkan agar siswa mendapatkan pengetahuan yang 
lebih banyak tentang musik karawitan dan selain itu pula perlu dilakukan 
pembenahan dalam pembelajaran karawitan agar lebih menarik untuk 






Arif, Rohman. 2009. Memahami Pendidikan. Yogyakarta: Laksbang Mediatama 
 
Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta: Rineka Cipta 
 
________________. 2010. Management Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta 
 
Azwar, S. 2007. Reliabilitas dan Validitas. Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
 
Banoe, Pono. 2003. Kamus Musik. Deresan, Yogyakarta: Kanisius 
 
Creswell, John W. 2013. Research Design Qualitative, Quantitative, and Methods 
Approaches. Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
 
Fitriana, Atika. 2009. Persepsi siswa terhadap musik gamelan di SMP Negeri 8 
Yogyakarta. Skripsi Yogyakarta: FBS UNY 
 
Hasan, M Iqbal. 2002. Pokok – pokok Materi Metodologi Penelitian dan 
Aplikasinya. Jakarta: Ghalia Indonesia 
 
Hadari, Nawawi dan Hadari, Martini. 2006. Instrumen Penelitian Bidang Sosial. 
Yogyakarta: Gadjah Mada University Press 
 
Jamalus. 1988. Pengajaran musik melalui pengalaman musik. Jakarta: Proyek 
Pengembangan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan Rosda Karya 
 
Mardapi, Djemari. 2008. Teknik penyusunan instrumen Tes dan Non Tes. 
Yogyakarta: Mitra Cendikia 
 
Martopangrawit. 1969. Pengetahuan Karawitan 1. Surakarta: Akademi Karawitan 
Indonesia 
 
Rahmat, Jalaluddin. 2007. Psikologi Komunikasi Edisi Revisi. Bandung: Remaja 
 
Rejomulyo. 2010. Pengetahuan Seni Karawitan Elementer. Yoyakarta: Yayasan 
Gambirsawit Yogyakarta Bidang kursus seni karawitan 
 
Riduwan. 2009. Metode dan Teknik menyusun Proposal Penelitian. Bandung: 
Alphabets 
 
Rusadi, Jeny Eka Sari. 2006. Persepsi siswa terhadap pembelajaran musik 






Sastrodarsono, Soekanto. 1960. Tuntunan Nabuh Gamelan Tataran Karawitan. 
Surakarta: Jajasan Lektur 
 
Soedarsono. 1992. Pengantar Apresiasi Musik. Jakarta: Balai Pustaka 
 
Sugihartono, dkk. 2007. Psikologi Pendidikan. Yogyakarta: UNY press 
 
Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 
Alfabeta 
 
________. 2012. Statistika untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta 
 
Suharman. 2005. Psikologi Kognitif. Surabaya: Srikandi 
 
Sunaryo. 2004. Psikologi untuk Keperawatan. Jakarta: Kedokteran EGC 
 
Sugiarto, Endar dan Kusmayadi. 2000. Metodologi penelitian dalam bidang 
Kepariwisataan. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama 
 
Sylado, Remy. 1983. Menuju apresiasi musik. Bandung: Angkasa 
 
Toha, Miftah. 2003. Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasinya. Jakarta: 
PT Raja Grafindo Persada 
 
Waidi.2006. One Becoming A Personal exellent. Jakarta: PT. Eiex Media 
Komputindo 
 










































MUHAMMADIYAH MAJELIS PENDlDlKAPl DASAR DAN MENENGAH JAWA TEMGAH 
SEKOLAH MEMENGAH ATAS 
SMA MUHAMMADIYAH GUBUG 
RlNTlSAN SEKOLAH KATEGORI MANDlRl (RSKM) 
JI. Pernuda No. 92 Gubug Grobogan 58164 Telp. (0292) 533 313 email: smamuh_gubug@yahoo.co.id 
DSS : C04 164 001 NPSN : 2031 3829 NSS : 304 03 15 17 006 
SURAT KETERANGAN 
Nomor : 0 15/IV.4/A/2015 
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Kepada Yth. 
Kepala SMA Muharnrnadiyah Gubug 
Punvodadi 
Karni beritahukan dengan horrnat bahwa rnahasiswa karni dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas 
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Tugas Akhir Skripsi (TAS)/Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS), dengan 
judul: 
PERSEPSI SISWA SMA MUHAMMADIYAH GUBUG TERHADAP MUSIK KARAWITAN 
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Kepada Yth. 
Kepala SMA Muhammadiyah Cubug, Crobogan 
Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas 
Negeri Yogyakarta bermaksud mengadakan Observasi untuk memperoleh data awal guna menyusun 
Tugas Akhir Skripsi (TAS)/Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS), dengan 
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Mahasiswa dimaksud adalah : 
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Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperlunya. 
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UNlVERSlTAS NEGERI YOGYAKARTA 
FAKULTAS BAHASA DAN SEN1 
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Nomor : 0971U N34.121PSMI1 11201 5 
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Hal : Permohonan lj in Penelitian 
Kepada Yth. 
Wak~ l  Dekan I 
FBS UIVY 
Dengan hormat, 
Menanggapi surat dari Saudara: 
Nama : Gani Fermansyah 
No. Mhs. : 1 1208241 044 
JirrlProdi : Pendidikan Seni Musik 
Lokasi Penelitian : SMA Muhammadiyah Gubug, Grobogan, Jawa Te~igali 
Jirdul Penelitian : Persepsi Siswa SMA Muharnmadiyah Gubug Terhadap Musik 
Karawitan 
Pelaksar~aan : Maret - April 2015 
Berkaitan dengan ha1 itu, mohon kepada Ibu untuk berkenan menerbitkan Surat ljin 
Penelitian. 
Atas perhatiannya disampaikan terimakasih. 
T bur Silaen, S.Mus., M.Hum 
NI . 19561010 198609 1 001 f 
KEI\/IENTEI<IAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
UNlVERSlTAS NEGERI YOGYAKARTA 
FAKULTAS BAHASA DAN SEN1 
Alamat: Karang~nalang, Yogyakarta 55281 Zt (0274) 550643,548207 Fax. (0274) 548207 
http: 11www.fbs.uny.ac.id11 
PERMOHONAN IJlN 
SURVEY I OBSERVASI I PENELlTlAN 
FRMlFBSl31-01 
10 Jan 201 1 
Kepada Yth.Kaj~~r Pendidikan Seni Musik 
Di Fakultas Bahasa dan Seni UNY 
Yang bertanda tangan dibawah ini saya : 
Nama : Gani Fermansyah 
Ji~rusan : Pendidikan Seni Musik 
No. Mhs : 1 1208241 044 
Bermaksud meniohon kepada Bapakllbu untuk berkenan memproses Surat ljin 
Survey/Observasi/ Penelitian Tugas Akhir dengan Judul : 
Persepsi Siswa SMA Muhamrnadiyah Gubug Terhadap Musik Karawitan 
Lokasi : SMA Muhammadiyah Gubug, Grobogan, Jawa Tengah 
Ir,,/akt~~ : Maret - April 201 5 
2.ia:s ~~e!'hatianr~ya diy mpaikan terimakasih. 
Yogyakarta, 17 Februari 201 5 
Dr. Hanna Sri Mudjilah, M.Pd. 
Pemohon & 
Gani Fermansya h 
NIP. 19601201 198803 2 001 NlM. 1 1208241 044 
Hal: Per~nohonan Me~i jad i  E.vpe1.t 
Kepada Yth. 
Dr. Ayu Niza Maclifauzia. M.Pd 
Di Tempat 
Dcngan H o r m a ~ .  
Seliubungan dcngan penyelesaian tugas akhir saya yang bc~:iudul "?o~..\.c,/ni . \1 . \11 . (1  
S,\I.-l , ~ \ ~ l r r h ( ~ r ~ ~ t ~ l i ~ r l i ~ ~ ~ ~ I ~  G I I ~ I I  ro.llotkp A4~1sik I\'ol.ir\viroli " ~ n a k a  denpan ini, s a y  : 
Nama : Gnni F u m a n s y a h  
NIM : 1 l20S34 1014 
.lurusan : Pcndidikan Seni Musik 
Mohon kepacla Ibu kiranya berkenan menjadi espn.r guna niem\.alidasi instr1ilnc.n 
penelitian sa ya. Adapun i ~ l s t r u ~ n e n  penelitian untuk di validasi serta lembar saran dan 
masukan terlampir. 



































Tabel 5. Hasil Uji validitas Penelitian 
Item-Total Statistics 










Alpha if Item 
Deleted 
Butir_1 82.3333 137.333 .412 .903 
Butir_2 82.6000 134.800 .517 .901 
Butir_3 82.0333 138.309 .548 .902 
Butir_4 82.5000 138.397 .386 .904 
Butir_5 82.1667 136.764 .366 .904 
Butir_6 82.1333 139.499 .406 .903 
Butir_7 81.7000 134.010 .589 .900 
Butir_8 82.1000 135.955 .462 .902 
Butir_9 81.4333 140.185 .418 .903 
Butir_10 81.8667 137.430 .399 .903 
Butir_11 82.6667 137.402 .487 .902 
Butir_12 81.6333 136.171 .479 .902 
Butir_13 82.5000 135.431 .469 .902 
Butir_14 82.0333 138.930 .365 .904 
Butir_15 82.7000 138.493 .473 .902 
Butir_16 82.2333 137.702 .373 .904 
Butir_17 82.1000 138.783 .387 .904 
Butir_18 82.2333 136.392 .377 .904 
Butir_19 82.3000 136.217 .423 .903 
Butir_20 81.9333 133.789 .515 .901 
Butir_21 82.2000 128.993 .780 .896 
Butir_22 81.4667 135.430 .442 .903 
Butir_23 81.2333 138.047 .485 .902 
Butir_24 81.9000 135.334 .502 .902 
Butir_25 81.9667 131.344 .656 .899 
Butir_26 82.1333 135.499 .587 .901 
Butir_27 82.1667 136.695 .388 .904 
Butir_28 81.6333 135.551 .515 .901 
Butir_29 81.4333 137.220 .450 .903 
Butir_30 81.8000 134.097 .500 .902 
 
 
  Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Cronbach's 
Alpha 
Part 1 Value .803 
N of Items 15
a
 
Part 2 Value .841 
N of Items 15
b
 
 Total N of Items 30 




 Equal Length .921 
Unequal Length .921 
 Guttman Split-Half Coefficient .912 
a. The items are: Butir_1, Butir_2, Butir_3, Butir_4, Butir_5, Butir_6, 
Butir_7, Butir_8, Butir_9, Butir_10, Butir_11, Butir_12, Butir_13, 
Butir_14, Butir_15. 
b. The items are: Butir_16, Butir_17, Butir_18, Butir_19, Butir_20, 
Butir_21, Butir_22, Butir_23, Butir_24, Butir_25, Butir_26, Butir_27, 















































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 2 2 3 1 3 3 3 1 4 3 4 4 2 4 2 3 4 3 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
2 2 4 4 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 1 4 3 1 2 1 2 2 3 4 1 2 3 1 3 3 
4 3 3 3 3 2 2 4 3 4 4 2 4 3 3 2 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 
5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 
6 4 2 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 
7 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 
8 3 2 3 2 4 3 4 3 4 4 2 4 4 3 2 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 
9 3 4 3 1 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
10 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 4 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 1 2 3 3 2 4 4 
11 2 2 2 3 2 3 4 4 4 4 3 3 2 3 2 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 2 2 3 3 2 
12 2 1 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 3 2 2 3 3 2 
13 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 4 3 3 3 2 3 4 4 
14 2 2 3 2 4 3 4 4 4 3 1 3 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 4 4 4 3 3 4 4 4 
15 1 2 2 2 3 3 3 2 3 3 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 3 4 3 2 1 4 3 3 3 
16 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 
17 2 2 3 3 1 1 4 3 4 1 2 3 1 4 2 4 4 1 4 1 2 2 3 2 4 4 4 3 2 2 
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
19 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 
20 2 2 3 2 3 3 3 1 3 2 2 2 1 4 3 3 3 4 3 4 1 1 2 2 1 3 3 4 1 1 
21 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 
22 4 2 2 2 2 3 2 2 3 1 2 4 1 2 2 1 3 2 3 2 2 4 3 3 2 2 2 3 3 3 
23 2 1 2 1 1 2 2 2 3 3 1 2 2 1 2 2 2 2 1 3 2 4 2 2 2 1 1 2 3 1 
24 2 2 2 2 3 3 2 2 3 4 2 4 2 3 2 2 2 4 2 3 2 4 4 3 2 2 2 4 4 3 
25 2 1 2 2 2 3 2 2 3 4 2 4 2 3 2 2 2 4 2 3 2 4 4 2 2 2 1 4 4 2 
26 2 3 3 2 1 2 3 2 4 3 2 3 3 4 2 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 
27 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
28 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
29 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 4 

















































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 4 4 3 3 2 4 4 2 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 
5 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 
6 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 
7 2 3 3 2 4 3 4 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 4 3 4 
8 3 3 4 1 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 1 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 
9 3 3 4 2 4 2 3 1 3 4 2 4 1 3 1 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 3 
10 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
11 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
12 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
13 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
14 3 3 4 2 2 4 4 2 4 4 2 3 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 1 
15 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 2 3 3 3 4 4 2 4 4 3 2 2 3 4 3 4 
16 2 1 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 1 2 1 3 1 2 2 3 4 3 2 2 3 4 3 4 
17 2 2 1 2 4 3 3 3 4 3 1 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 
18 2 2 4 2 4 3 3 2 3 3 1 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
19 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 
20 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 
21 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 1 4 2 2 2 2 3 2 1 3 2 3 4 2 2 2 2 4 4 2 
22 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
23 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 2 4 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 
24 2 1 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 2 3 3 1 2 2 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 
25 2 1 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 2 3 3 1 2 2 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 
26 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
27 2 2 3 2 3 4 3 3 3 2 2 4 1 3 1 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
28 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 4 1 3 1 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 
29 2 2 3 2 3 4 4 4 3 3 2 4 2 3 2 2 2 3 3 4 1 4 4 4 4 3 3 3 3 3 
30 2 2 3 2 3 4 4 3 4 3 3 4 2 3 2 3 2 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 
31 3 2 2 4 3 3 4 3 4 3 3 4 1 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
32 2 2 3 3 1 3 3 3 4 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
33 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 
34 2 3 3 3 4 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 
35 2 2 3 3 3 4 1 2 3 3 2 4 2 3 2 3 2 2 3 3 4 2 3 3 1 3 2 2 4 2 
36 2 2 2 1 3 2 3 2 1 3 2 3 2 2 1 1 2 2 2 2 1 3 3 3 4 2 1 3 4 3 
37 2 4 1 2 2 4 2 4 2 1 3 3 1 3 2 4 3 3 3 4 1 1 4 2 4 2 3 2 3 1 
38 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 1 4 1 1 2 3 2 3 1 4 2 4 4 4 3 3 1 4 4 4 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
41 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 1 4 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3 4 3 
42 3 2 4 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 
43 2 2 4 2 3 3 2 2 3 4 2 4 2 3 3 2 3 2 1 3 1 4 4 3 3 2 2 3 3 3 
44 2 2 4 2 3 3 1 1 4 4 2 4 2 2 2 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 2 2 4 4 4 
45 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 4 2 3 3 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
46 1 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 4 2 2 1 1 3 3 3 
47 2 3 1 2 1 3 2 2 4 4 2 3 2 2 2 2 3 2 1 3 2 1 4 2 2 3 1 3 4 4 
48 2 2 3 2 3 3 4 1 4 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 3 3 3 
49 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
50 2 4 1 3 3 2 1 1 4 4 2 4 2 3 2 2 4 3 2 3 1 3 4 4 3 3 3 3 4 4 
51 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
52 2 2 3 1 3 3 2 2 2 3 2 4 1 2 2 1 2 1 3 2 2 4 4 3 2 1 2 3 4 2 
53 3 2 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 2 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 
54 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 1 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 4 
55 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 3 2 3 2 3 4 4 
56 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 
57 1 2 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 2 2 3 3 3 3 1 2 2 4 4 2 3 2 3 3 4 3 
58 1 2 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 2 2 3 3 3 3 1 2 2 4 4 2 3 2 3 3 4 3 
59 1 2 1 4 3 4 3 2 3 3 2 3 3 4 2 3 1 2 2 2 2 2 4 3 4 3 3 3 4 3 
60 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 
61 2 3 1 3 2 2 3 2 3 2 3 4 3 3 2 1 2 1 2 1 2 2 3 4 4 4 2 2 3 4 
62 1 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 2 2 2 3 2 2 1 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 
63 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 4 4 3 2 1 1 3 3 3 
64 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 1 4 3 2 2 1 2 3 1 3 2 4 4 3 2 1 1 3 3 3 
65 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
66 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
67 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 1 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 4 4 3 3 2 2 3 3 3 
68 2 2 3 2 3 2 4 4 4 3 2 4 2 2 2 2 2 2 3 4 2 4 4 3 4 4 2 4 4 4 
69 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 3 3 2 2 3 3 3 
70 2 2 4 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 4 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 
71 2 2 3 2 2 3 4 3 3 4 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
72 2 2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 
73 2 2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 
74 3 3 4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 
75 3 2 2 2 4 3 3 2 3 4 1 4 3 2 2 1 2 3 1 3 2 4 4 3 2 1 1 3 3 3 
76 2 2 3 1 4 2 3 1 4 3 1 4 1 3 1 1 1 3 1 2 2 4 4 1 4 1 2 3 3 4 
77 3 2 3 2 4 3 3 2 3 4 2 4 2 3 2 4 3 3 2 4 3 4 4 3 4 2 2 3 1 3 
78 2 3 1 3 1 2 4 2 1 3 4 2 2 3 2 1 3 1 3 2 1 1 2 4 3 2 1 2 1 1 
79 3 3 3 4 2 2 4 4 4 3 2 4 2 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 














































PROSES PEMBELAJARAN MUSIK KARAWITAN 
(Sumber: Dokumentasi Gani : 2015) 
 
UJI VALIDITAS dan RELIABILITAS INSTRUMEN PENELITIAN 
(Sumber: Dokumentasi Gani : 2015) 
 
 
PENGAMBILAN SAMPEL PENELITIAN 80 RESPODNDEN 











































MASUKAN DAN SARAN DARI EXPERT 


























  Instrumen penelitian layak digunakan tanpa revisi. 
 
  Instrumen penelitian layak digunakan dengan revisi. 
 































Dr. Ayu Niza Machfauzia, M.Pd. 
NIP . 19660130 199001 2 001 
 
YIASUK4N DAN SARAN D.4HI EXPERT 
TENTANG INSTRUMEN PENELITIAN 
A. Masukan 
H. Saran 
/ % I ~  r d a g  pen 30 Sm,tn-/a b ~ ~ j ~ ;  ( ^ M S U U U ; C L ~ ~ ~  
i f cnq~n  mthkcrfor pe/~cp6;--7 s i s ~ ~ a  ) 
I I 
i~lstrunle~l pcnelitian layak digunakan tanpa revisi. 
e( Instru~nen penelitian layak digunatan dmgan reviri. 
Instrumen palsliliarl fidak layak digunakan. 
Yogyakarta, 20  Februari 201 5 
Expert, 
Dr. Ayu Niza Machfauzia, M.Pd. 
NIP.19660130 1990012001 
MASLIKAN DAN SARAN DARl EXPERT 
TENTANG INSTRUMEN PENELITIAN 
13. Saran 
Kesi~npulan * )  
l~lrtrun,cn penelitian l r y a k  cligullaken tanpa revisi. 
Irlrtrunlen prnslitian I i iyak digunakan drngan revisi. 
I ~ ~ s t r u ~ n c n  p rlitian ticlak lay;lli digunakan 
Yogyakarta, z$ Februari 201 5 
firs. Herwin Yogo Wicaksono, M.Pd. 
























 Angket ini bukan merupakan suatu tes dan tidak berpengaruh terhadap hasil belajar 
anda. Isilah angket ini tanpa ada perasaan khawatir, serta tidak ada jawaban yang benar dan 
salah. Anda diharapkan menjawab dengan jujur dan teliti sesuai dengan keadaan anda yang 
sebenarnya pada saat ini. Jawaban anda bersifat pribadi dan dijaga kerahasiaanya. Oleh 
karena itu, kerjakanlah angket ini secara jujur dan sungguh – sungguh dengan petunjuk 
pengerjaan dibawah ini. 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
1. Berdo’a sebelum mengisi angket 
2. Tulislah identitas anda pada tempat yang tersedia. 
3. Bacalah pernyataan-pernyataan dalam angket dibawah ini secara teliti dan cermat. 
4. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Anda yang sebenarnya, dengan cara 
memberi tanda cek ( √ ) pada kolom pilihan dengan keterangan sebagai berikut : 
STS : Sangat Tidak Setuju 
TS : Tidak Setuju 
S : Setuju 
SS : Sangat Setuju 
 
5. Jawablah sesuai dengan kenyataan yang ada, sehingga kesimpulan yang diambil dari data 
ini bisa benar. 
 
No Pertanyaan/pernyataan STS TS S SS 
1 Dari pada mendengarkan musik karawitan lebih baik 
mendengarkan musik pop. 
    
2 Saya malas menonton musik karawitan karena 
durasinya sangat lama. 
    
3 Suara yang dilantunkan oleh pesindhen saat 
menyanyikan gendhing-gendhing pada pertunjukan 
karawitan bagi saya menarik. 
    
4 Saya lebih senang mendengarkan musik modern dari 
pada musik tradisional. 
    
5 Syair lagu yang dilantunkan tidak menjadi masalah 
bagi saya, yang penting saya senang. 
    
6 Menyaksikan secara langsung atau hanya 
mendengarkan musik karawitan, saya tetap senang. 
    
7 Musik karawitan tidak cocok untuk generasi sekarang     
8 Musik karawitan lebih pantas didengarkan oleh 
sesorang yang sudah lanjut usia. 
    
9 Menyaksikan pertunjukkan karawitan adalah pilihan 
yang keliru. 
    
10 Dalam pertunjukkan musik karawitan terdapat banyak 
filosofi yang dapat ditampilkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
    
11 Generasi sekarang, terutama siswa lebih tertarik 
mempelajari musik modern dari pada musik 
tradisional. 
    
12 Selain memiliki alat musik modern, hendaknya 
sekolah juga memiliki alat musik tradisional. 
    
13 Saya akan menyaksikan pertunjukkan musik 
karawitan asalkan sindhennya (penyanyi) bagus. 
    
14 Berkali-kali menyaksikan pertunjukkan musik 
karawitan, tetap saja tidak tertarik untuk 
mempelajarinya. 
    
15 Saya akan menyaksikan pertunjukkan karawitan 
asalkan waktunya tidak terlalu lama. 
    
16 Pada saat sindhen menyanyikan gendhing (lagu), 
banyak bahasa yang saya tidak mengerti sehingga 
percuma menyaksikan pertunjukkan karawitan. 
    
17 Saya merasa tidak bersemangat saat mendengarkan 
musik karawitan 
    
18 Nada-nada pada musik karawitan sangat khas dan 
membuat saya ingin terus mendengarkannya. 
    
19 Menyaksikan band lebih terlihat keren dari pada 
menyaksikan pertunjukkan karawitan 
    
20 Ketika melihat alat musik karawitan (gamelan) 
rasanya ingin memainkannya.  
    
21 Ketika menonton musik karawitan saya sangat senang 
sekali dan rasanya ingin ikut menjadi anggota 
pengrawit (pemain) karawitan. 
    
22 karawitan adalah seni tradisional asli dari indonesia 
yang harus kita lestarikan melalui pelajaran seni 
budaya khususnya seni musik agar tidak punah 
    
23 Setelah sekolah mempunyai fasilitas alat  musik 
karawitan (gamelan), sebaiknya sekolah merawat 
dengan baik agar tidak rusak. 
    
24 Mengadakan pertunjukkan musik karawitan 
memerlukan biaya yang tidak sedikit, lebih baik tidak 
mengadakan pertunjukkan karawitan sama sekali. 
    
25 Mengadakan pertunjukkan karawitan di sekolah tidak 
terlalu penting bagi saya. 
    
26 lebih baik mengadakan pertunjukkan band dari pada 
mengadakan pertunjukkan karawitan. 
    
27 Dari pada mengikuti kursus kesenian tradisional 
karawitan, lebih baik mengikuti kursus piano, gitar, 
dsb. 
    
28 Mengadakan musik karawitan bagi saya tidak harus 
mewah, yang penting dapat menghibur. 
    
29 Mengadakan pertunjukkan karawitan di lingkungan 
sekolah sangat perlu bagi saya, karena kegiatan 
tersebut membuat seni karawitan akan lebih dikenal 
oleh masyarakat setempat. 
    
30 Pertunjukkan karawitan sebaiknya diadakan setiap 
setahun sekali di sekolah. 
    
 
“Periksa kembali nomor pernyataan, jangan sampai ada yang terlewatkan!!!” 
 
